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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pola kolokasi dan preferensi semantik dari tiga leksem bahasa Arab yang bersinonim dan
merujuk pada makna “jalan, ” yaitu sirat, sabil, dan tariq, dalam dua konteks kebahasaan yang berbeda, yaitu korpus
Al-Qur’an dan korpus Arabic Web 2012 (arTenTenl2). Dengan menggunakan pendekatan berbasis korpus, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan penggunaan leksikal, prosodi semantik, dan distribusi kontekstual
antara wacana keagamaan dan bahasa Arab umum. Data dikumpulkan menggunakan platform Sketch Engine dan
basis data korpus Al-Qur’an dengan fokus pada distribusi frekuensi, baris konkordansi, dan kolokat yang signifikan.
Analisis dilakukan secara kualitatif melalui interpretasi terhadap preferensi semantik yang terkait dengan masing-
masing leksem. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang cukup mencolok dalam perilaku kolokasi
antara kedua korpus tersebut. Dalam korpus Al-Qur’an, ketiga leksem menunjukkan prosodi semantik yang relatif
seimbang, muncul dalam konteks positif maupun negatif bergantung pada unsur leksikal yang menyertainya. Namun
demikian, leksem sirat menunjukkan kecenderungan yang kuat untuk berkolokasi dengan ekspresi yang bermakna
positif, khususnya yang berkaitan dengan petunjuk ilahi. Sebaliknya, dalam korpus Arabic Web 2012, penggunaan
ketiga leksem tersebut lebih bervariasi dan bersifat pragmatis, mencerminkan fungsi komunikasi sehari-hari dalam
bahasa Arab kontemporer. Leksem tariqg muncul sebagai bentuk yang paling sering digunakan dalam wacana bahasa
Arab umum, yang menunjukkan fleksibilitas semantik yang lebih luas. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
bidang linguistik korpus dan semantik leksikal bahasa Arab dengan menyajikan bukti empiris mengenai bagaimana
leksem yang bersinonim dapat berfungsi secara berbeda dalam domain bahasa keagamaan dan bahasa umum.
Temuan ini juga menegaskan pentingnya pendekatan berbasis korpus dalam memahami variasi makna dan konteks
penggunaan dalam bahasa Arab.

PENDAHULUAN

Pada teknologi yang semakin mudah diakses sekarang ini, banyak metode-metode baru untuk mentadabburi
kandungan yang terdapat dalam Alqur’an. Al-Qur’an merupakan pedoman terakhir yang diturunkan untuk
menjadi petunjuk bagi umat manusia Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama, atau yang biasa juga
disebut sebagai syari'at. (Shihab, 2007). Al-Qur’an memang sangat menawan untuk dikaji lebih dalam dari
segala aspek, termasuk dalam mengkaji kemukjizatannya baik dari segi keindahan bahasanya maupun isi
kandungannya. semakin dalam mengkaji Al —Qur’an akan semakin terasa indah dan nikmat. Kandungan-
kandungan dalam al-qur’an secara tidak langsung mengandung makna-makna tertentu baik dari kolokasi
penggunaan kata dan hubungan kata tersebut dengan kata lainnya.

Belajar Al-Qur’an pada tingkatan tadabbur merupakan bagian tertinggi dalam belajar Al-Qur’an,
karena tidak hanya membaca dengan baik dan benar sesuai dengan tajwid yang ada, akan tetapi juga
mempelajari maksud-maksud tertentu yang terdapat dalam sebuah kalimat di dalam surat Al-Qur’an baik
dari segi jumlah kata yang muncul atau dari segi hubungan kata dengan kata tertentu (Mahdali, 2020). Hal
inilah yang menjadi awal terciptanya sebuah korpus Al-Qur’an yang diciptakan oleh para peneliti dari
Leech University yang mempermudah dalam pencarian kata-kata, melihat jumlah kemunculan kata tertentu
dan melihat hubungan atau kolokasi kata tersebut dengan kata lain dalam Al-Qur’an (Sawalha et al., 2012).
Dengan adanya korpus Al-Qur’an, memungkinkan para peneliti untuk melihat bagaimana fenomena suatu
kata tertentu dalm Al-Qur’an dengan kata yang sama namun berada pada korpus bahasa Arab pada
umumnya, seperti yang terdapat pada tools sketch engine dengan nama korpus Arabic Web 2012
(arTenTenl?2, Stanford tagger) yang memiliki jumlah mencapai 7 miliar kata (Almujaiwel, 2020).

Korpus ini dikumpulkan dari berbagai website atau domain berbahasa arab seperti Wikipedia
bahasa Arab, aawsat.com, burnews.com, maghress.com, masress.com, sawt-alahrar.net. Semua kumpulan
ini diambil dari seluruh domain bahasa Arab berbagai negara seperti Bahrain, Mesir, Arab Saudi, Maroko,
Jordan, Kuwait dan lain-lain. Oleh karena itu, korpus ini layak dipilih sebagai representatif data yang akan
digunakan dalam melihat fenomena suatu kata dari korpus bahasa Arab pada umumnya dan bahasa Arab
yang terdapat dalam korpus Al-Qur’an. Korpora tersebut memungkinkan para pelajar dan peneliti dapat
menggunakan alat tersebut untuk menemukan leksikal dasar, pola gramatikal dan rincian genre tertentu
(Tribble, 2001). Dalam semua studi corpora ini, pembelajar bahasa berinteraksi dengan teks dalam
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konkordansi untuk mengamati, berspekulasi, dan mengeksplorasi pola bahasa, bentuk kata, dan kolokasi
(ALTUN, 2021).

Penggunaan kolokasi dalam Al-Qur’an memberikan ruang bagi para pecinta Al-Qur’an untuk
senantiasa berusaha mengungkap rahasia-rahasia yang tersimpan di dalamnya. Hal ini akan memicu
timbulnya rasa keimana dan kecintaan terhadap islam. Al-Qur’an menyimpan banyak makna yang tersirat
baik dari kata, frasa, klausa, bahkan pada pemakaian hurufnya. Sehingga jelas bahwa Al-Qur’an memiliki
kandungan yang sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut. Selain bahasa Arab pada umunya, Al-Qur’an
juga memiliki beberapa kolokasi kata yang memiliki perbedaan penggunaan seperti contoh kata shirotun
yang selalu berkolokasi dengan hal-hal yang positif, sedangkan kata thoriqun sering berkolokasi dengan
hal-hal yang berbau negatif (Almuttatsir, 2019).

Kolokasi merupakan salah satu topik kajian dalam bidang linguistik, pedagogi bahasa, perkamusan
dan bidang yang sedang hangat saat ini yaitu linguistik korpus (Kamalie, 2013). Banyak para peneliti yang
merumuskan pengistilah singkat dan padat tentang kolokasi seperti Firth, 1957; Lewis, 1993, 1997, 2000;
Liu, 2010; Nesselhauf, 2003. Kolokasi bukan istilah baru pagi para linguistic, bahkan ada beberapa ahli
mengatakan bahwa kolokasi telah dirumuskan sebelumnya oleh ahli falsafah Yunani yang
menghubungkannya dengan semantik leksikal (robins dan gitsaki), akan tetapi dimunculkan kembali oleh
Firth pada tahun 1957 dengan konsep yang lebih modern (Yuliawati, 2014). Akhir-akhir ini muncul
kesadaran akan pentingnya diskusi korpus terutama pada bagian konkordansi dalam studi kolokasi yang
telah dituliskan dalam beberapa artikel tentang itu seperti Adil Jaafar, 2022; Al-Halawani, 2018; Baker,
2016; Gablasova et al., 2017; Mansour, 2017; Nafilaturif’ah & Poluwa, 2021; Oktavianti & Sarage, 2021;
Samudra et al., 2022; Sarjono et al., 2022; Smadi, 2020; Sukman et al., 2022.

Sinclair (1991) dalam bukunya menjelaskan bahwa kolokasi menjadi hal yang sangat menarik
untuk dicermati, ketika ada dua kata yang berbeda baik maknanya sama atau tidak kemudian memiliki
frekuensi berbeda berkolokasi secara signifikan. Hal ini tentu menimbulkan sebuah diskusi tentang
bagaimana beberapa kata yang maknanya sama, muncul dengan frekuensi yang berbeda baik dua kali lipat
bahkan lebih. Ada dua pandangan yang menjadi istilah dasar dalam meneliti kolokasi, yakni dari segi
bahasa atau bidang linguistik oleh Halliday (1966) dan Sinclair (1991), serta minat dalam meneliti kolokasi
dalam karya sastra yang jarang dilakukan kebanyakan orang seperti Mclntosh (1966). Di sisi lain, para
linguis Arab juga ikut memberikan definisi tentang kolokasi, salah satunya Fayid (Fayid, 2007) yang
mengamati bahwa kolokasi adalah satu bagian dari ungkapan seperti ungkapan kontekstual dan idiom, ia
memberikan pandangan tentang kolokasi dengan keterbatasan makna pada sebuah kumpulan kata yang
cenderung memiliki keterkaitan satu sama lain yang ditentukan oleh peraturan dan kebiasaan-kebiasaan
khusus.

Berdasarkan beberapa peneliti yang menulis tentang studi kontrastif antara kolokasi bahasa Arab
dan bahasa Inggris, mereka menyimpulkan bahwa dari segi klasifikasi pembagiannya memiliki kesamaan
(Naser, 2017). Secara empiris, kolokasi lebih dahulu dipelajari dalam bahasa Arab tanpa memiliki istilah
teknis, kemudian dipelajari secara detail dan mendalam oleh para pakar bahasa inggris dengan istilah
kolokasi. Pada intinya, Istilah kolokasi didefinisikan dalam bahasa Inggris menggunakan dua pendekatan:
statistik dan linguistik. Yang pertama mendefinisikan kolokasi dalam hal kejadian bersama sedangkan yang
kedua mendefinisikan kolokasi dalam hal pembatasan linguistik pada kata-kata yang digabungkan. Di sisi
lain, bahasa Arab mendefinisikan kolokasi dari pendekatan berbasis leksikal dan berbasis kontekstual.
Yang pertama mengacu pada pembatasan leksikal pada kombinasi kata sedangkan yang kedua mengacu
pada kolokasi sebagai konteks linguistik (Igaab & Abdulhasan, 2018).

Pada zaman sekarang ini korpus digunakan dalam meneliti banyak hal. Menurut McEnery
(McEnery & Hardie, 2012) korpus merupakan sebuah metode yang mampu mengkaji dan menganalisis
data bahasa dalam jumlah besar dengan menggunakan teknologi komputer. Istilah korpus mengacu pada
kumpulan materi tekstual yang disusun untuk tujuan tertentu. Selain dalam bentuk software, korporasi juga
tersedia secara online yang dapat diakses secara gratis dengan ukuran yang sangat besar seperti British
National Corpus (BNC), Corpus of Contemporary American English (COCA), dan Michigan Corpus of
American Bahasa Inggris Lisan (MICASE) (McEnery et al., 2006). Namun seiring berjalannya waktu, ada
software yang lebih praktis dan didalamnya terdapat banyak data yang lebih kompleks dan sangat
memudahkan peneliti untuk mencari data untuk penelitian, software tersebut adalah Sketch Engine yang
bisa didapatkan melalui web http:/sketchengine.eu/ dan korpus Al-Qur’an melalui web
https://corpus.quran.com.

Belakangan ini, studi korpus yang berhubungan dengan kolokasi sedang digencarkan. Biasanya
yang menjadi fokus penelitian dalam linguistic korpus adalah tentang frekuensi kemunculan suatu kata,
dengan catatan bahwa suatu kata yang kemunculannya sangat tinggi dalam sebuah korpus akan memiliki
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signifikansi yang tinggi pula (Yuliawati, 2015). Sinclair (1991) menjelaskan dalam bukunya bahwa ketika
dua kata dengan frekuensi berbeda berkolokasi secara signifikan, kolokasi tersebut memiliki nilai yang
berbeda dalam deskripsi masing-masing dari dua kata tersebut. jika kata a dua kali lebih sering dari kata b,
maka setiap kali kata itu muncul bersamaan dua kali, maka kata tersebut lebih penting untuk b daripada
untuk a. ini karena peristiwa tertentu menyumbang dua kali proporsi kejadian pada b daripada a.

Penelitian tentang kolokasi dan profil semantis sudah dilakukan sebelumnya, pertama dari
Nafilaturif’ah, dkk (2021) yang meneliti tentang prosodi dan preferensi semantis kolokasi kata healthy dan
unhealthy pada korpus tentang COVID 19. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui kolokasi kata
‘healthy’ dan kata ‘unhealthy’ serta menggali makna leksikal dari kolokasi kata tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan korpus karena satu-satunya sumber data adalah data korpus. Metode penelitian
kualitatif digunakan untuk menemukan hipotesis dari data korpus yang diambil dari sketch engine.
Penelitian ini menemukan bahwa kolokasi dua kata memiliki perbedaan dalam kategorisasi. Kata sehat
memiliki kaitan dengan tiga preferensi semantic yaitu manusia, hewan dan penyakit. Sedangkan, tidak sehat
memiliki preferensi semantis yang beragam. Kolokasi dengan makna negatif lebih sering terjadi daripada
kolokasi dengan makna positif. Hal itu dikarenakan kata tersebut diawali dengan huruf -in dan -un yang
menciptakan arti yang berlawanan dari kata aslinya. Oleh karena itu, prosodi semantik negative lebih sering
ditemukan pada dua kata dasar ‘healthy’ dan ‘unhealthy’.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Liu, dkk (2020) tentang proses kolokasi ke perspektif
budaya pada kata poligami dalam dua novel Indonesia yang berjudul Ayat-Ayat Cinta 1 dan Catatan Hati
Seorang Istri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perspektif budaya tentang poligami dalam karya
sastra. Data korpus digunakan sebagai dasar kajian untuk mengkaji kolokasi kata “poligami” dalam kedua
novel tersebut. Data yang diperoleh selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kata benda, kata kerja, dan
kata sifat menggunakan teori bahasa yang melibatkan prosodi semantik dan linguistik budaya. Berdasarkan
kolokasi “poligami”, kedua novelis tersebut tampak memiliki sikap yang berbeda terhadap poligami.
Sikapnya netral dalam Ayat-Ayat Cinta 1 menunjukkan bahwa pengarang laki-laki tidak sepenuhnya
berpihak pada poligami sedangkan Catatan Hati Seorang Istri 1 yang ditulis oleh pengarang perempuan
bersifat positif dan ini mencerminkan penerimaan perempuan terhadap gagasan poligami dalam novel
tersebut.

Penelitian selanjutnya yang ditulis oleh Yuliawati (2014) yang meneliti tentang kolokasi kata-kata
bermakna “perempuan” dalam media sunda (Majalah MANGLE, 2012-2013). Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi penggunaan lima kosakata bermakna perempuan dan
mengidentifikasi kolokat signifikan berdasarkan frekuensi serta membuat profil semantik untuk setiap kata
bermakna perempuan berdasarkan analisis preferensi semantik dan medan makna menurut USAS.
Penelitian ini menggunakan metode gabungan dalam artian penggunaan data statistic yang diperoleh dari
analisis korpus, lalu diinterpreatasikan lebih lanjut secara kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa
frekuensi penggunaan kata-kata bermakna perempuan beragam. Kata yang paling sering muncul adalah
pamajukan, sedangnkan yang paling sedikit adalah awewe. Berdasarkan kolokat signifikan berdasarkan
preferensi semantisnya, terdapat kecenderungan bahwa masing-masing kata dikaitkan dengan topik-topik
tertentu. Selain itu, kata majong dimaknai positif sedangkan istri dan pamajikan negatif serta awewe netral
jika dilihat berdasarkan prosodi semantisnya.

Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Hizbulah dan Mutaali (2018) tentang model korpus Al-
Qur’an untuk kajian berbasis korpus. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran model korpus
Al-Qur’an beserta konten pengolahan korpus dan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi yang mudah diakses.
Setelah dialkukan eksplorasi korpus dan penerapannya, diharapkan ada temuan atau peluang untuk
pengembangan model korpus yang sudah ada atau penyusunan model baru al-qur’an dan terjemahan bahasa
indonesianya yang dapat digunakan dalam pengembangan korpus. Berbasis kajian Al-Qur’an dalam
konteks Indonesia. Kajian ini menyimpulkan bahwa terdapat beberapa model dan format tertentu dalam
korpus Al-qur’an yang cukup representatif, siap pakai, dan dapat diolah dengan menggunakan aplikasi
tertentu. Corpora dan aplikasi ini penting untuk dikathui dan dipalajari dalam pengembangan dan penugatan
kajian Al-quran berbasis korpus, khususnya di kalangan peneliti Al-quran di Indonesia.

Dari pemaparan singkat penelitian-penelitian, dapat saya simpulkan perbedaan yang membedakan
penelitian-penelitian di atas adalah dari segi objek materialnya yakni memakai kata bl = | Jsw dan &b
yang semuanya bermakna jalan pada dua korpus yakni korpus Al-quran dan korpus dari website tool sketch
engine.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi korpus. Sumber data adalah ketiga kata &l =, Juw dan Gk
berdasarkan dua korpus berbeda, yakni alquran dan bahasa arab pada umumnya. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara membuka kedua korpus tersebut, kemudian mengetikkan ketiga kata tersebut dan
mencatat preferensi semantis yang muncul pada ketiga kata tersebut berdasarkan dua korpus yang berbeda.
Kemudian data tersebut diinterpretasikan secara kualitatif berdasarkan teori preferensi semantis. Teknik
penyajian data dilakukan dengan penyajian tabel, mendeskripsikan data dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ketiga Kata dalam Korpus Al-Qur’an
No Leksem Frekuensi dalam korpus Alqur’an
1 o 45
2 b a2 45
3 Gk 11

Tabel 1: Frekuensi kemuncul kata dalam korpus Alqur’an

Pada tabel menunjukkan hasil dari pencarian 3 kata dengan makna yang sama pada korpus Al-
Qur’an. Hasil pencarian menunjukkan bahwa kata bl = dan Jx memiliki frekuensi kemunculan yang
sama yakni 45 kali, sedangkan kata (: % yang paling sedikit muncul sebanyak 11 kali.

Quran Dictionary - J <« o=
gI00pdd dudgebhbagaBuealodigcgaasl
Jew B Go
The triliteral root sin ba lam (J < =) occurs 176 times in the Quran as the noun sabil (J#). The
translations below are brief glosses intended as a guide to meaning. An Arabic word may have a range of

meanings depending on context. Click on a word for more linguistic information, or to suggestion a
correction.

Noun

(2:108:18) l-sabili f) the w Saiall 530 i 388 GlagYU SN 35 fay

2:154:6) sabili Epal i Qa8 RS Gl 15l E Y
- CuSiaally LAl Lol s 00 45 e O Sy
o ol 530y

(2:190:3) sabili the) w [PEETR SAFTCRR RN [ A e -

(2:195:3) sabili the) way EUSATR TS BTN S N R R 1 £

L N P A | VERIOPL -+ AP
Jaladl iy cpSliaaliy
217:13) sabili 4 5i5 0 Juae B2 Aa e 4 O R
A Jata 30550 15080 cally 1 tal sl &y
il Saad ) G a0 ol

215:14) l-sabili

(2:218:8) sabili

(2:244:3) sabili the) v PR SERE T JPEL FA T SO SR Y -
2:246:20) sabili the) way ARSI - 1 T PR PP A SIS R 1)
P : Sah AT 35 B e o 0 YT e 1M
2:246:3 way sl B ks
O S 8 e 8 055 0l 0

Gambar 1. Pencarian kata Jsw pada korpus ‘Al.—Qu.r’.z;ﬁ S

Pada gambar 1, terlihat bahwa kata-kata Juw yang bermakna jalan, baik dalam bentuk tunggal dan
jamak secara frekuensi ditemukan sebanyak 45 kali di dalam korpus Al-qur’an dan cenderung diikuti oleh
kata-kata nomina Allah. Beberaa kata yang mengikuti dan diikuti kata sabilun adalah kata-kata 40, ¢! s,
(siese dan o). Kata-kata tersebut cenderung memiliki konotasi yang bersifat positif, seperti pada contoh
surat Al-Bagarah ayat 108 yang berbunyi “Barang siapa mengganti keimanan dengan kekafiran, maka
sungguh dia telah tersesat dari jalan yang lurus”. Jika dilihat dengan seksama, kata Jww diartikan dalam
bahasa Indonesia dengan jalan yang lurus walalupun pada ayat tersebut kata Jw= berada di akhir ayat,
namun jika berada di tengah ayat dia selalu berkaitan dengan nomina Allah yang berarti jalan milik Allah
atau jalan kebenaran itu sendiri. Dari segi preferensi semantis, 45 data yang ditemukan dalam korpus Al-
Qur’an cenderung berisi tentang jalan Allah, orang-orang mu’min, petunjuk dan kedamaian. Namun
ditemukan juga kata-kata yang bermuatan negatif seperti kata slw, (pawia <iselh dan &) yang secara
berurutan bermakna seburuk, orang-orang yang merusak, tuhan thoghut dan kesesatan. Seperti contoh pada
surat yunus ayat 89 yang berbunyi “sungguh telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu
tetaolah kamu berdua pada jalan yang lurus dan jangan mengikuti jalan orang-orang yang tidak
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mengetahui”. Pada ayat tesebut ditemukan bahwa kata Jxw jika diikuti frasa yang bernuansa negatif maka
kata jalan disini bermakna negatif.

Quran Dictionary - - » U=
F I OedS BAdgrplb e oeloddE e S
PR B co

The triliteral root sad ra ta (B o =) occurs 45 times in the Quran as the noun siraf (hv)-ﬂ). The

translations below are brief glosses intended as a guide to meaning. An Arabic word may have a range of
meanings depending on context. Click on a word for more linguistic information, or to suggestion a
correction.

Noun

(1:6:2) I-sirata (to) the path asailanl) o) Slal) Gak)
(1:7:1) sirata (The) path W pedle e stialall )‘:’b(’_"xg a3l uﬂ-ﬂ;j\‘_:);:
(2:142:20) siratin a path il ol ea L) 2UED A gaga Godally Bomah &
(z2:21:3:48) siratin a path eaiilud o) Jea ) 2LEG Ga (gaga 2y
(:3:51:7) siratun (is) the path IS .LI_,.-_—: 1\5h 5,302 1\4 a8 5% 0D 25 ]
(3:101:16) siratin a path asiilan da) ea V) (s 388 S aafiy S
(4:68:2) siratan (to the) way Lagiiites Ual e Aahagls
Cartomsa aasen Mt 331 sy s s $a2 o sl td
(5:16:17) siratin (the) way edSlan T2l e L)) feudens
(6:39:16) sir&tin Cthe) way esiilon L) ea e alazy L:..J Sas 5\-“-;‘4‘; 250 L5 ba
(6:87:8) sirdtin a path eiilun Sl e L) galiiaa s 2ALGEL) S
(6:126:2) sirdtu (is the) way Lagailes &0, .'hl_)u \&ln;,
(6:153:3) sirafl (is) My path b oA S Lagiiian o) em 138 315
(6:161:6) siratin a path Lol B audilud Jal e L) (55 Shaa 5) OB
(7:16:6) sirataka (on) Your path Aailual)l alia) e 231 5a28Y 3581 Lad G
(7:86:4) siratin path S Jaaie B2 5 0Aa05 G sde o ) e 5, ) LARE Y

Gambar 2. Hasil pencarian kata Gk dalam korpus Al-quran

Pada gambar 2, ditunjukkan hasil pencarian kata shirotun yang ternyata berjumlah sama dengan
sabilun yakni 45 kali. Kata shirotun bermakna sama dengan sabilun yakni jalan. Dalam korpus Al-quran
ditemukan bahwa dari 45 kata yang ditemukan terdapat kata ~&s yang mengikuti kata k! »= sebanyak 34
kali yaitu sekitar 76% dari keseluruhan kata yang muncul. Dari segi preferensi semantis, kata 1! _»= sering
diikuti oleh kata-kata yang bernuansa positif seperti kata miiwe, dasll 3 3all 55w dan 2wall yang secara
berurutan bermakna jalan yang lurus, yang maha perkasa dan maha terpuji, lurus, dan Allah yang terpuji.
Sebagai contoh pada surat Maryam ayat 43 yang berbunyi “wahai ayahku! Sungguh, telah sampai kepadaku
sebagian ilmu yang tidak diberikan kepadamu, maka itulah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu
jalan yang lurus.”. Ayat ini menjelaskan tentang percakapan nabi Ibrahim kepada ayahnya bahwa dia
mendapat wahyu tentang jalan yang lurus dan mengajak ayahnya untuk mengikutinya. Jika diperhatikan
bahwa kata shirotun jika tidak diikuti oleh kata apapun setelahnya maka dia bersifat netral. Hal ini sangat
berbeda konteksnya dengan kata Jxw yang dalam beberapa kata berdiri sendiri, kata tersebut tetap diartikan
secara kontekstual sebagai jalan yang lurus. Di sisi lain, kata 1) »= juga diikuti oleh beberapa kata yang
memiliki muatan bernuansa negatif seperti kata ¢!s« dan ~a> yang secara berurutan bermakna sesat dan
neraka Jahannam. Seperti contoh dalam surat As-Saffat ayat 23 yang berbunyi “selain Allah, lalu
tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka”. Ayat di atas memiliki konteks bahwa Allah memerintahkan
kepada untuk mengumpulkan orang-orang zalim, teman beserta apa yang mereka sembah selain Allah dan
menunjukkan mereka jalan ke neraka. Jadi kata &) »= dapat dimaknai jalan baik maupun buruk tergantung
kolokasi kata yang mengikutinya. Selain itu, uniknya adalah kata ! = tidak memiliki kata jama’ sehingga
mengarah bahwa jalan yang lurus hanya ada satu tidak ada yang lain.
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Quran Dictionary - 3 L -
IO pdB FUEpBhl el awl
s B Go
The triliteral root ta ra gaf (3 » %) occurs 11 times in the Quran, in three derived forms:
e four times as the noun farig ( & %)

e five times as the noun tarigat (45 k)
e twice as the active participle tarig ((3.\)

The translations below are brief glosses intended as a guide to meaning. An Arabic word may have a
range of meanings depending on context. Click on a word for more linguistic information, or to
suggestion a correction.

Noun
Ga RS e A feanedd W 2l )‘-a““‘usie]‘,‘lkj‘:)ﬁm-\s‘ &)
Gy ke
(4:169:2) tariga (the) way 1350 b Cualld Sga (3ade Y
(20:77:10) tarigan Win Laall a Wy ode 261 Co lald (solaay LI &)
(46:30:18) tariqgin « Path eiilan (B ke ) Ball L) (sa%n 453 Gis ) Baiaa
Noun
( 63:12) bitariqatikumu vith your way ehall AST, e, Ga ks
(20:104:8) tariqatan (in) conduct Lass V) &35 G Ay ke 2 iial O 45 5)
(23:17:5) taréiqa at Salile BIah e BE 1y (30100 ani. 28653 GALL A3y
( 11:8) taraiqa (are on) way \33‘_;1‘)&\35._-u$¢,,5\:;,.,¢,,_;1u|6‘\3|,
(72:16:4) Itariqati the Wa Bak 2la saUiELY 46, dan Jle ) eaEmi o1 Gl

Active participle

(86:1:2) wal-tariqi and the night come SMally Sl

Gambar 3. Hasil pencarian kata (: % dalam korpus Al-Qur’an

Pada gambar 3, ditunjukkan hasil pencarian kata : = hanya berjumlah 11 yang terdiri dari makna tunggal
dan makna jamak. Namun, yang memiliki makna jalan hanya berjumlah 9, sedangkan 2 kata lain bermakna
bintang. Secara preferensi semantis, kata G,k cenderung diikuti oleh konteks yang bermuatan negatif
seperti kata ~¢> yang bermakna neraka Jahannam dan ampunan. Sebagai contoh pada surat An-Nisa’ ayat
169 yang berbunyi “kecuali jalan ke Neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan
hal itu (sangat) mudah bagi Allah”. Ayat tersebut menjelaskan tentang Allah tidak akan mengampuni orang-
orang kafir dan tidak akan menunjukkan kepada mereka jalan yang lurus, kecuali jalan ke neraka jahannam,
maka boleh masuk dan kekal di dalamnya. Di sisi lain, kata (: % juga diikuti oleh kata-kata atau korkondasi
yang bernuansa positif seperti kata ~&ius yang juga muncul pada kata L) »=. Sebagai contoh pada surat Al-
Ahqof ayat 30 yang berbunyi “mereka berkata, wahai kaum kami! Sungguh, kami telah mendengarkan
Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan setelah musa, membenarkan (kitab-kitab) yang datang sebelumnya,
membimbing kepada kebenaran, dan kepada jalan yang lurus”. Jadi, dari sini dapat kita simpulkan bahwa
kata (3:b juga bersifat netral tergantung pada konkordansi apa yang mengikutinya.

2. Kata bl =, Juu dan G b pada korpus Arabic Web 2012 (arTenTen12, Standford tagger)

No Leksem Frekuensi dalam Korpus
1 o 1.278.770
2 bl pa 37.297
3 Gisb 2.626.590

Tabel 2: Frekuensi kemuncul kata dalam korpus Arabic Web 2012
(arTenTen12, Standford tagger)

Pada tabel menunjukkan hasil dari pencarian 3 kata dengan makna yang sama pada tools sketch
engine diambil korpus dengan nama Arabic Web 2012 (arTenTen12, Standford tagger) yang jumlahnya
mencapai 7 miliar kata. Hasil pencarian menunjukkan bahwa kata (&: = memiliki frekuensi kemunculan
paling tinggi dibandingkan kata bl »= dan Jw-, sedangkan kata yang paling sedikit muncul adalah kata
Ll = yang hanya muncul sebanyak 37 ribu kali berbanding jauh dengan jumlah data pada korpus yang
mencapai 7 miliar.
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CONCOR DANCE Arabic Web 2012 (arTenTen12, Stanford tagger) e @ 1’
simple Juw.. » 1,278,770 ¥ Q 3 =0 =T 8 a -0 mwer + O %
153.66 per million tokens « 0.015% o

[0 Details Leftcontext ~ KWIC  Right context
m} unhabitat.org.. s ,5all d=8l5e g delaiuwell 4 pasl deidl Wlallad Gadsd | Joww (58 duclasl g &apall sggall g ilyiluall 818 g I &

blogspotcom  alay cyu> (dlpall oy Jlay Luogs azlgs ol 6 le OIS W3 Juras (5 Co<s><s/>. " oaaill J dolall gl el il oleS 9, dpal

blogspoteom | slifl (5 8 6 yud (5323 (3o (paidl Bl g 28 18 JUall Juras LAe<s><5/>, " Jlall 13 5 o sl lgduss L3l , LI

cce.org.qa sl o blgangi Bg) eSs J S Lo \§'."“ Olsgall 13 eudais i \§ 9 diord .éﬂl dgamedl peall g Ll Jao S 8 jguas

eljamia.com W, 929l Lakiaio Ligild opuiny 9 dassandl ()9ild oy JUadl Joww Lle ady ool 8, l=qI)JI EYY &o @b IS lgaw J Oaalunoll diauw:
Gambar 4. Hasil pencarian kata Jx pada tools sketch engine

O O roriyeon gzl * Jolge 3014l Joadl 130 550 p J . sl s J Juras (315 5 0 5 gninall 525 3l syl S9ll J35 o5 9 e
0O © maarawicom = o adaadl p ) ol Ge J loledi | g lgdusi b all Yo & 9 iy 13l lgial 03l gl by " &2l eld g joui Libog (so

« [ © blogspotcom  z:)| s pasiay | J Wl (yshaall deld gdge ol J, JUal Josw Sle, daiall J Jusad skl Wlis (5950 ol O93 0 o s JL
0O © blogspoteom | dpas g b o sic , Lyl Jlall Juww le g, JUall o Gle 130, ol 2606 g2 50 Jad 8 juaiall ejall 995 J &
O © blogspot.com il 0o LiguShil syl doas (508 Wllauns sie , banl JUall Joww Gle g, JUell Juww Sle 138, Coudl 2l 55> 98 Jad (8 pu
O © blogspot.com wl e O pivaiall g b " calall ) Gle jadl sie JUall Jaow Gle @, (uas 93 3o dhadl 0de (5985 38 81 g, Wilduda
O © zawagatiglcom if>. gyaill, Gengaill g dgiliall g dginall, pasl | J JUall Jocw @l 56 lo o, Olehzl 3551 aiy o g dwlinll dgigilall o

O ) zawagat18lcom | g doasl po callswell odlaidl dljl g, pasl | J Jladl Joww ells sl w, @Slae cally Go J W as lapaas J L
O © tawileh.net il slgall doj> g duSluwdl Sl (saugadl cagiSIl JUall Jovw Gle lgio dupall dalll O dsShodl OlSuill (e d:8Lsl slgo

| iraqirabita.org um‘__,".ﬂ._!‘-gs-j}ﬂl Laiz 5| lakio yglay 9<5><5[>, Lousiso 6 Jusws ij‘_sd)_._'aillln bl 8, e Ol g sl gy Ol o
O

w0

O
m}

Pada gambar 4, hasil menunjukkan bahwa kata Jxs menunjukkan frekuensi sebesar 1, 2 juta kata, sehingga
data yang didapat bervariasi. Pada tabel terlihat bahwa kata Jxw diikuti oleh berbagai kata seperti Jiall, 4,
&85, Kemunculan yang paling sering muncul adalah kata Jxw yang diawalai dengan konkordansi preposisi
= dan diikuti dengan JUYsll yang jika digabung membentuk kata J%all Juw Je yang diartikan secara bahasa
“sebagai contoh” ini menunjukkan bawah kata tersebut untuk menunjukkan sebuah contoh dalam data
korpus tersebut. Di sisi lain, muncul nomina 4! yang sama dengan konteks dalam Al-Qur’an sehingga
mendapatkan perbandingan bahwa kata 4 Jxs juga dipakai dalam bahasa Arab keseharian dalam bentuk
tulis. Disisi lain, pada kata yang berada pada urutan pertama jika kita tulis dengan panjang ¢ 48S aa i
Jall dsdlSa 5 dalatisall 4y puasd) Apaitl) Cilallad (3a8a% Jaas Lﬁs doclaadl 5 40,8l 2 gealdl 5 il joluall? yang ]1ka diartikan
secara konteks ‘Mendorong semua inisiatif dan upaya individu dan kolektif untuk mencapai aspirasi
pembangunan kota berkelanjutan dan memerangi kemiskinan’. Jadi dari sini kata Jxs bermakna cara atau
jalan. Penggunaan kata tersebut terlihat lebih umum dibanding sebelumnya, karena konteks yang ditujukan
adalah bahasa Arab sehari-hari.

58 CONCORDANCE  acabic web 2012 (arTenTen12, Stanford tagger) ® @ | 2

simple LI,. » 37,297 ¥ . y — — o - .

448 per milon okens = 0.0004% (@) Q=044 x==88 m wcs + @ *
== O Details Left context KWIC Right context

v O @ ansarsunnacom | gagy 53l g uill o Jomi o [ 52 - ygaill [{ puiiann blio Gl sagi J & ol g b &bl eda Gle Laas b 385 ol o3l &

ansarsumna.com L)l La ()8 i o) Lo<s><s/>... 0 J Joiy dlll g paiiane bolio LIl 53 il ot adll (e Jod g [ 52 - (5ypill ] { paditan
ansarsunna.com o3| Camuall gt Camndl 2777 @yl lgic Jois sl (0 paiamio blyo oo lo g<57<5/>.., 277 &)l lgie Joii s3I s b Lis dpagll g
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wordpress.com -} g, elyle Slais lgibsl | J dess 1 ol disdadl 7 [ puiiune blio Gle bga i ol (53816 dag Gle Lo oy (08l ] 2,
soufizhdnet L gyall g yalall @Sall cand dayyill Coalii<s><s/>, dll blio g daydll (uas Ll s salel g dodl slial dauksg (g5 3219
yasoob.org > o0 5) 9 3 sam o e @i 0 fLib Syl Ml puiiwell bljs 1o Juw e Juall 05 O Grann | J g 6 3ho Ll lgiwo 5 4ug
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alislam-denona.... p)l I 6 diuive g il G895 O oradll O3l o g, paine bluo Gl slis He s3gi ol @2l ge 0 O Lalisl e J Gisal e
ddoohcom  <s/>. oaluw ab g Aall LIl Hez)3iwn<s><S[>. puitue bluo Lo pa ol pasusy g (el 0pall<s><s/>. o Hlail g pa
tumblr.com "o Jgw) o e olg)y Ia_.__é,dljﬁulhjdilldd"ﬁ.uum blus Glelis o sagi @ ol wlidl O Gall oo Lo calisl Lo
studyeraatcon 3| g elall padill o Gluidl sl LalS 6 ol g euiiasell dlll blis I ladpall S331 g colitall b3l Cadss sl wlgedl
forumegyptnet  af)] ;,S) g<5><5/>. o dilad § Crenl (a<S><S/>, { esitws bluo Gl sagi Jd ol s} leSlay Jawpll ol b Ol g Bacall &
nationalkiuwall... a5 g diluus @bl Gaudll g 5 8 Gz o ((4) paitins blps le (3) Gauall ge J & ol (2) el ghall g (1) os
soufiahdnet ol eax (o delodill i)y 9<5><5 /> [ 56 390 | ((puitinn blio Lo Gy o b duoly 351 9o 31 &ls (o Lo @S5 9 1 alll )

Gambar 5. Hasil pencarian kata 1l = pada tools sketch engine.

o @ il

Oooooooooooooao

Pada gambar 5, jumlah kemunculan kata k! »= hanya muncul sekitar 37 ribuan yang berbanding jauh
dengan jumlah kata dalam korpus yang mencapai 7 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa kata k) »= tidak
familiar untuk digunakan dalam bahasa Arab sehari-hari. Di sisi lain, pada tabel terdapat hasil menunjukkan
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bahwa kata k) »= selalu berkolokasi dengan siiwe baik dalam korpus Al-quran maupun korpus yang
terdapat pada sketch engine. Dalam gambar terlihat bahwa hanya 1 dari 15 urutan konkordansi tertinggi
yang muncul tanpa menggunakan kata ssiwe yang berarti jalan yang lurus. Pada urutan 6 kata tidak
berkolokasi dengan kata asise namun tetap berkonotoasi dengan nama <Y yang mengindikasikan konotasi
bersifat positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa kata &) »= pada korpus bahasa Arab secara umum cenderung
digunakan untuk jalan yang sifatnya positif. Berbeda dengan konteksnya dalam Al-quran yang masih ada
konkordansi bermuatan negatif yang mengikutinya.
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Gambar 6. Hasil pencarian kata (% pada korpus di tool sketch engine

Pada gambar 6, jumlah kata (2= memiliki kemunculan paling tinggi diantara dua lainnya yang mencapai
angka 2,6 jutaan per 7 miliar kata pada korpus. Pada kata : bk kemunculan konkordansi beragam dan
sangat berbeda jauh dengan kemunculan pada korpus Al-Qur’an terlepas karena Al-qur’an pada dasarnya
memang berisi petunjuk sebagai pedoman bagi umat manusia. Pada gambar kata : b dipakai secara umum
dan dapat berarti jalan, metode dan rute.

3. Hasil kolokasi ketiga kata dalam korpus Arabic Web 2012 (arTenTenl12, Stanford tagger) pada
tools sketch engine.
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Gambar 7. Kblokasi kata &_sa berdasarkan nomina, Vefbé, adjektiva dalam Arabic Web 2012
(arTenTen12, Stanford tagger) pada tools sketch engine.

247



Unika Atma Jaya, 17-19 Juni 2026

WORD SKETCH | arabic web 2012 (arTenTen12, Stanford tagger) SUBSCRIBE ®@ m 2
= Liwu 88 1,278,770 a ®@ = @ &% %
=B
— - PO X & O X & O X & =20 X & O X & 20X

verb_left verb_right noun_left noun_right adj_left adj_right
© ) e pal Ju S5l asid Y
® N A LSl iy ol £ S g sl R s a1 51 b e b B g e
L s plilhy e | | Gptatly sl gt Al gLt
P 2 il ol g f b 5D B Jpgan g b 15508y madl 1 JG g e Al g i b slgat B ) i1 e ol 3 g il b
H o
A & ke igaualill bl
pslo o | | ey - i Lk
ze2 o g | Balad] Jupes ol bt il AR gl g ol §
B Jal b gSam 513 0 i 0 S e o i bk ] s 3D S
5 upld skt saly . o
Igeag1d g i PRI P Al s o skl il & Japan e
by i umg i g o b Slamy 3 Bl g ol i 5, il
o Qgadlay by e Ll TR
143 i 1 194
i gy (S11 ple 3301 LSall o iy o 1 0 Iy B I (31
S L At el L= T,:. =l Ugasa St U e
# e aplidy 1 bl s i Sy 3 gal sulgat o
Y N d}:ﬂ-‘l 2 s J o Bl bl g o iy 1 e o Bl gl W""'MI -
i b 08 Cipobiny L
ol ) + iy St owsalall aladi
) ol 0T s ¢ o ey oLk
pagdy! b Rl 3k | s 1 b D g o b sl | whghgll
] Jppan i b aale Al g b AN
gl .. Rasall . lag byl s SR
T S0 ) ) . < iple
e 5240 g A B i gkl 3 Liall oy g ol 91 bt b g Lagihoss
b Jylias JOLI s e S0 Ll e B pgle
e IR T
> s e &l e g sl wlasali hHuds
i o Bl s f b Ly B Jpgan i Lpabln g Lol Sl s pran 6 b e s
= el de g bl
15430 Gskad Laauda

il i ALl . e ")

Gambar 8. Kolokasi kata Juw berdasarkan nomina, verba, adjektiva dalam Arabic Web 2012
(arTenTen12, Stanford tagger) pada tools sketch engine.
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Gambar 9. Kolokasi kata G2k berdasarkan norniﬁé, verba, adjektiva dalam Arabic Web 2012
(arTenTen12, Stanford tagger) pada tools sketch engine.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 1) pada korpus Al-Qur’an, ketiga kata yang bermakna
jalan tersebut memiliki kolokasi yang netral sehingga kemunculan di dalam Alqur’an sering bermakna
negatif maupun positif tergantung pada kata yang mengikuti setelahnya; 2) kata 1l = terlihat sebagai kata
yang paling sering diikuti oleh kata yang cenderung bernuansa positif; 3) kata L) »= tidak memiliki bentuk
jamak dan cenderung diikuti oleh kata afise ; 4) konkordansi yang muncul dalam korpus yang terdapat
pada tools sketch engine cenderung lebih variatif.

REFERENSI

Adil Jaafar, E. (2022). Collocation Networks of Selected Words in Academic Writing: A Corpus-Based
Study. Arab World English Journal, 13(1), 240-255. https://doi.org/10.24093/awej/vol13nol.15
Al-Halawani*, A. (2018). Analysis Of Low And High Lexical Meanings In A Monolingual Arabic
Dictionary. 81-92. https://doi.org/10.15405/epsbs.2018.05.8

Almujaiwel, S. (2020). An Overview of the Lexical Variation Between Arabic Lexicons and Natural Arabic
Language. International Journal of Arabic Linguistics, 6(2), 91-107.

Almuttatsir, F. (2019). (el Aza“L) pa” 3" 5b" S Gl al ALY Lbbsi 40/ 0 UIN Maulana Malik
Ibrahim.

ALTUN, H. (2021). The Learning Effect of Corpora on Strong and Weak Collocations: Implications for
Corpus-Based Assessment of Collocation Competence. International Journal of Assessment Tools in
Education, 509-526. https://doi.org/10.21449/ijate.845051

248



Konferensi Linguistik Tahunan Atma Jaya 24

Baker, P. (2016). The shapes of collocation. International Journal of Corpus Linguistics, 21(2), 139—164.
https://doi.org/10.1075/ijcl.21.2.01bak

Fayid, W. K. (2007). Mu jam al-Ta ‘abir al-Istilahiyyat fi al- ‘Arabiyyat al- Mu ‘asirat. Jami’at al-Qabhirat.

Firth, J. R. (1957). 4 synopsis of linguistic theory, 1930-1955. Oxford.

Gablasova, D., Brezina, V., & McEnery, T. (2017). Collocations in Corpus-Based Language Learning
Research: Identifying, Comparing, and Interpreting the Evidence. Language Learning, 67(S1), 155—
179. https://doi.org/10.1111/lang.12225

Igaab, Z. K., & Abdulhasan, H. (2018). Collocation in English and Arabic: A Contrastive Study. English
Language and Literature Studies, 8(4), 89. https://doi.org/10.5539/ells.v8n4p89

Kamalie, saifullah. (2013). Masalah Penerjemahan Kolokasi dalam Tafsir Fii Zilal al-Qur’an. Jurnal
Tsaqofah, 9(1), 171-203.

Lewis, M. (1993). The Lexical Approach: the state of ELT and a way forward. Language Teaching
Publications.

Lewis, M. (1997). Implementing the Lexical Approach. Language Teaching Publications.

Lewis, M. (2000). Teaching collocations: further developments in the lexical approach. Thomson.

Liu, D. (2010). Going Beyond Patterns: Involving Cognitive Analysis in the Learning of Collocations.
TESOL Quarterly, 44(1), 4-30. https://doi.org/10.5054/tq.2010.214046

Mabhdali, F. (2020). Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dalam Perspektif Sosiologi Pengetahuan.
MASHDAR: Jurnal Studi AlI-Qur’an Dan Hadis, 2(2), 143—-168.

Mansour, D. M. (2017, June 21). Using COCA to Foster Students’ Use of English Collocations in Academic
Writing. Proceedings of the 3rd International Conference on Higher Education Advances.
https://doi.org/10.4995/HEAD17.2017.5301

McEnery, T., & Hardie, A. (2012). Corpus Linguistics. Cambridge.

McEnery, T., Xiao, R., & Tono, Y. (2006). Corpus-Based Language Studies: An Advanced Resources Book.
Routledge.

Mclntosh, A. (1966). Patterns and ranges. In A. McIntosh, & M.A.K. Halliday, (eds.) Patterns of
Language: Papers in General Descriptive and Applied Linguistics. Longman.

Nafilaturif’ah, N., & Poluwa, M. 1. (2021). SEMANTIC PROSODY AND PREFERENCE OF
“HEALTHY” AND “UNHEALTHY” COLLOCATIONS IN COVID-19 CORPUS. Language
Literacy: Journal of Linguistics, Literature, and Language Teaching, 5(2), 356-365.
https://doi.org/10.30743/11.v512.4480

Naser, M. (2017). Co-habitality in Translation: The Comparative Case of Collocations. Arab World English
Journal For Translation and Literary Studies, 1(2), 107-122.
https://doi.org/10.24093/awejtls/vol1no2.9

Nesselhauf, N. (2003). The use of collocations by advanced learners of English and some implications for
teaching. Applied Linguistics, 24(2), 223-242.

Oktavianti, I. N., & Sarage, J. (2021). Collocates of “great” and “good” in the Corpus of Contemporary
American English and Indonesian EFL textbooks. Studies in English Language and Education, 8(2),
457-478. https://doi.org/10.24815/siele.v8i2.18594

Samudra, H., Putra, E. D., & Oktavianti, I. N. (2022). Corpus Based Study of Verb Collocations in Senior
High School Textbooks by Indonesian Government. Budapest International Research and Critics
Institute-Journal (BIRCI-Journal), 5(3), 25149-25158.

Sarjono, R. I. L., Heda, A. K., & Bram, B. (2022). EXPLORING COLLOCATIONS IN BAHASA
INGGRIS TEXTBOOK: A CORPUS STUDY. Jurnal Penelitian Humaniora, 23(2), 84-94.

Sawalha, M. S., Brierley, C., & Atwell, E. (2012). Prosody Prediction for Arabic via the Open-Source
Boundary-Annotated Qur’an Corpus. 2(2).

Shihab, M. Quraish. (2007). Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat. (Cet.
I: Bandung: Mizan Media Utama. 2007). (1st ed.). Mizan Media Utama.

Sinclair, J. (1991). Corpus, Concordance, Collocation. Oxford University Press.

Smadi, A. M. (2020). A Corpus-Based Analysis of the Lexical and Grammatical Properties of Arabic
Abstracts in Social Sciences Articles. [International Journal of Linguistics, 12(6).
https://doi.org/10.5296/ij1.v12i6.17849
Sukman, K., Triwatwaranon, W., Munkongdee, T., & Chumnumnawin, N. (2022). A CORPUS-

BASED STUDY OF LEXICAL COLLOCATIONS OF KEYWORDS FOUND IN ONLINE
BUSINESS NEWS ARTICLES. European Journal of English Language Teaching, 7(3).
https://doi.org/10.46827/ejel.v7i3.4275

249


https://doi.org/10.46827/ejel.v7i3.4275

Unika Atma Jaya, 17-19 Juni 2026

RIWAYAT HIDUP
Minat
Nama Lengkap Institusi Pendidikan/Education Penelitian/Research
Interests
Fikri Fikri Universitas Sriwijaya Linguistik Linguistik, Pragmatik,
Culture
Astrid Yulinda Putri Universitas Sriwijaya Linguistik Linguistik, Pragmatik,
Culture
Utari Rachma Siwi Universitas Sriwijaya Sastra Naratologi, Prosa Fiksi

250




